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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS ARGUMENT DRIVEN INQUIRY 

(ADI) UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN  

BERPIKIR KREATIF SISWA SMP 

(Tesis) 

 

 

Oleh 

 

 

ANGGA PRAYOGA 

 

 

 

Penelitian ini bertujun untuk menghasilkan LKPD berbasis Argument Driven 

Inquiry (ADI) untuk meningkatkan keterampilan kreatif peserta didik. Prosedur 

penelitian menggunakan Research and Development (R&D) dengan tiga langkah 

sederhana, yaitu: (1) tahap pendahuluan, (2) perancangan dan pengembangan 

produk, dan (3) pengujian produk. Tahap pendahuluan menghasilkan data potensi 

dan masalah di sekolah yang menunjukkan bahwa perlu dikembangkan bahan ajar 

berbentuk LKPD. Tahap perancangan dan pengembangan menghasilkan berupa 

LKPD ADI dengan nilai validitas 76%. Tahap pengujian produk dilakukan pada 

siswa kelas IX SMP IT Ar Raihan Bandar Lampung melalui ujicoba terbatas dan 

uji coba utama. Teknik analisis data keefektifan n-gain analysis. Hasil ujicoba 

terbatas yang dilakukan pada 10 siswa menunjukkan produk praktis dan efektif 

untuk digunakan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan produk hasil pengembangan sebesar 86% (sangat 

tinggi), respon siswa siswa rata-rata 88% (sangat baik), respon keterbacaan 88% 

(sangat baik), dan hasil analisis n-gain menunjukkan nilai sebesar 0,68 (sedang). 

Hasil ujicoba lapangan utama juga menunjukkan bahwa bahwa produk praktis 

digunakan dengan keterlaksanaan pembelajaran mencapai 89% dan efektif dalam 

menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang ditunjukkan oleh (1) hasil 

analisis gain ternoramalisasi (g) di kelas eksperimen (g = 0,68) lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol (g = 0,27), (2) hasil analisis paired sample t-test 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata hasil 

tes keterampilan berpikir kreatif siswa (p < 0.05) antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Peneliti menyarankan LKPD ADI tidak hanya diterapkan untuk 

materi Pewarisan Sifat, namun dapat diterapkan pada materi lainnya. 

 

Kata kunci: ADI, LKPD, keterampilan berpikir kreatif. 
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ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT ARGUMENT DRIVEN INQUIRY (ADI) BASED 

WORKSHEET TO IMPROVE CREATIVE THINKING SKILLS  

OF JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENTS 

(Thesis) 

 

 

 

By 

 

 

ANGGA PRAYOGA 

 

 

 

This study aims to produce Worksheet based on Argument Driven Inquiry (ADI) 

to improve students' creative skills. The research procedure uses Research and 

Development (R&D) with three simple steps, namely: (1) preliminary stage, (2) 

product design and development, and (3) product testing. The preliminary stage 

produces data on potential and problems in schools which indicate that it is 

necessary to develop teaching materials in the form of LKPD. The design and 

development stage resulted in an ADI Worksheet  with a validity value of 76%. 

The product testing phase was carried out on class IX students of Ar Raihan 

Junior High School Bandar Lampung through limited trials and main trials. Data 

analysis technique is the effectiveness of n-gain analysis. The results of a limited 

trial conducted on 10 students showed that the product was practical and effective 

to use. This is indicated by the average value of the implementation of learning 

using the product development results of 86% (very high), the average student 

response of 88% (very good), the readability response of 88% (very good), and 

the results of the n-gain analysis. shows a value of 0.68 (medium). The results of 

the main field trial also show that the practical product is used with the 

implementation of learning reaching 89% and is effective in growing students' 

creative thinking skills as indicated by (1) the results of the normalized gain 

analysis (g) in the experimental class (g = 0.68) are higher compared to the 

control class (g = 0.27), (2) the results of the paired sample t-test analysis showed 

that there was a significant difference in the average test results of students' 

creative thinking skills (p < 0.05) between the experimental class and the control 

class. The researcher suggests that ADI's Worksheet  is not only applied to 

Inherited Traits, but can be applied to other materials 

 
 

Keywords: ADI, Worksheet, Creative Thinking Skills. 
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I. PENDAHULUAN    

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat, selalu mengalami 

perubahan dan percepatan. Peserta didik perlu dibekali dengan kemampuan 

memperoleh, memilih, dan mengelola informasi supaya mampu bertahan 

pada setiap kondisi yang selalu tidak pasti. Untuk memperoleh kemampuan 

ini, siswa harus memiliki keterampilan berpikir kritis, sistematis, logis,  

kreatif, dan kemampuan kerja sama yang efektif. Siswa dituntut dapat 

mengusai berbagai keterampilan agar dapat bersaing secara global. National 

Science Teaching Association (NSTA) menyatakan bahwa dalam pendidikan 

dapat dikembangkan keterampilan abad 21 seperti keterampilan berpikir dan 

keterampilan pemecahan masalah. Pendidikan mengajarkan siswa cara 

berpikir yang tepat dan memberikan informasi yang akurat untuk membawa 

keterampilan berpikir yang benar pada siswa (Bacanli et al., 2011).  

 

Berbagai keterampilan berpikir tersebut merupakan suatu proses dan perilaku 

siswa yang diintegrasikan untuk mempelajari dan memahami konten materi 

pembelajaran  (Alismail & McGuire, 2015; Larson & Miller, 2011). Salah 

satu keterampilan berpikir tersebut adalah keterampilan berpikir kreatif. 

Namun kenyataannya keterampilan berpikir siswa Indonesia masih tergolong 

rendah khususnya dalam bidang sains. Hal ini dapat terlihat dari hasil kajian 

Programme for International Student Assessment (PISA) 2015 yang 

tergolong rendah. Literasi sains siswa Indonesia berada diperingkat ke-62 

dari 69 negara peserta dengan skor rata-rata 403, walau mengalami 

peningkatan namun angka ini masih jauh dibawah skor rata-rata 

internasional. Kondisi serupa juga terjadi pada pelaksanaan PISA dua periode 

sebelumnya yaitu 2009 dan 2012, angka rata-rata literasi sains siswa 

Indonesia 386 tahun 2009, dan 397 pada tahun 2012. Berdasarkan tiga hasil 

PISA tersebut terlihat bahwa siswa Indonesia memiliki kemampuan berpikir 
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yang masih rendah. Sehingga siswa belum memiliki keterampilan untuk 

menjadi pemikir yang kreatif dan pemecahan masalah (PISA, 2016). 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menyebutkan bahwa pembelajaran sains 

sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta menekankan pada 

pemberian pengalaman belajar secara langsung. Untuk dapat 

mengembangkan kreativitas siswa bergantung pada guru dalam mengetahui 

bagaimana kreativitas tersebut dikembangkan (Bayindir & Inan, 2008; 

Nurarif & Hoang, 2007). 

Perkembangan masalah-masalah dalam dunia sains menuntut siswa untuk 

bisa memberikan argumentasinya agar tidak terjebak dalam isu-isu negatif 

yang menyebar di masyarakat. Klaim (claim) yang diajukan terkadang 

menimbulkan perdebatan di kalangan masyarakat sehingga perlu pembuktian 

dan pembenaran yang jelas agar klaim yang diajukan menjadi sah dan dapat 

diterima. Sehingga proses pembelajaran sains disekolah perlu membekali dan 

melatih siswa dengan kemampuan argumentasi yaitu kemampuan membuat 

klaim (claim) sesuai permasalahan, kemampuan memberikan dan 

menganalisis data-data, kemampuan memberikan pembenaran (warrant), dan 

kemampuan memberikan dukungan (backing) yang rasional dari teori-teori 

yang ada sehingga mendukung klaim yang diajukan. Pembelajaran sains 

harus mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami dan 

mempraktikan cara berargumentasi dalam konteks ilmiah (Jiao & Lin, 2019; 

Sampson & Gleim, 2011). 

Pada umumnya guru masih menerapkan pembelajaran yang bersifat 

konvensional, dengan proses pembelajaran biasanya hanya melatih proses 

berpikir konvergen, sehingga bila dihadapkan suatu permasalahan, siswa akan 

kesulitan memecahkan masalah tersebut secara kreatif (Munandar, 2002) 

Seorang guru perlu menggunakan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat 

melatih keterampilan berpikir kreatif peserta didik Fakta tambahan lain 

menyatakan bahwa hanya 10% guru sains yang menyajikan sains sebagai 

sebuah pengetahuan yang diuji atau dibuktikan dengan proses pembuktian 
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kebenarannya melalui penalaran, evaluasi bukti, dan mempertimbangkan 

argumen kontra. Kebanyakan guru sains menyajikan sains sebagai fakta tanpa 

pertanyaan epistemik (Osborne, 2005). 

Menurut Triling & Fadel (2009) pada Abad 21 diperlukan sumber daya 

manusia berkualitas yang mampu bekerja sama, berpikir kreatif, terampil, 

kemampuan berkomunikasi dan kemampuan belajar sepanjang hayat. 

Seharusnya pendidikan mengajarkan siswa cara berpikir yang tepat dan 

memberikan informasi yang akurat untuk membawa keterampilan berpikir 

yang benar pada siswa (Bacanli et al., 2011). Dalam usaha meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa yang rendah maka sangat dibutuhkan berbagai 

macam strategi, metode, bahan ajar dan media pembelajaran serta sumber 

belajar yang tepat agar siswa aktif  belajar sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik Seorang guru perlu menggunakan suatu 

model pembelajaran yang dapat menumbuhkan keterampilan berpikir peserta 

didik Salah satu kemampuan berpikir adalah kemampuan berpikir kreatif dan  

model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menumbuhkan 

keterampilan berpikir kreatif adalah model Argument-Driven Inquiry (ADI) 

(Demircioglu & Ucar, 2015). 

Model ADI adalah salah satu model yang dirancang untuk mendorong 

perkembangan empat aspek kunci keterampilan ilmiah. Keterampilan yang 

dimaksud yaitu Komunikasi (Communication), Pengelompokan 

(Classification), Pengukuran (Measurement) dan Kesimpulan (Inference). 

Kegiatan kelas yang terstruktur sesuai dengan model ADI melibatkan siswa 

dalam pengumpulan dan analisis data, pembuatan argumen, argumentasi 

kelompok, penulisan ilmiah, dan proses peer review kembar. Oleh karena itu 

model pembelajaran ADI selaras dengan berbagai aspek kerangka kemahiran 

ilmiah dan menyediakan cara bagi siswa untuk mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilan yang mereka butuhkan untuk menjadi ahli dalam sains saat 

di sekolah (Sampson et al., 2011). 
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Kadayifci et al. (2012) pada penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan 

model ADI dalam pembelajaran dapat mengatasi kelemahan peserta didik 

dalam berargumentasi dan berpikir kreatif. Lauis & Ranniekme 

mengemukakan terdapat korelasi yang signifikan antara keterampiln 

argumentasi peserta didik dan keteramilan kreatif. Kemampuan kreatif 

diperlukan untuk mempermudah dalam berargumentasi (Kadayifci et al., 

2012).  

Model pembelajaran ADI dapat digunakan dalam mengajarkan materi pokok 

pewarisan sifat pada siswa kelas IX SMP IT Ar Raihan Bandar Lampung. Hal 

ini dapat dijelaskan sebagai berikut, 1) Model ADI merupakan model 

pembelajaran yang didesain untuk mengembangkan sebuah argumen yang 

memberikan dukungan terhadap penjelasan ilmiah berdasarkn fakta 

penyelidikan. 2) materi pewarisan sifat merupakan sebuah materi yang sangat 

menarik disajikan secara argumentasi karena dalam materi Pewarisan Sifat 

terdapat materi yang bersifat konseptual dan kontekstua, sehingga perlu 

disajikan dengan fakta-fakta ilmiah yang menarik dalam bentuk diskusi 

argumentative agar menarik untuk disajikan. 3) sintak ADI terdapat 

pembuatan laporan dan diskusi reflektif yang dapat memicu kemampuan 

berpikir kreatif. 

Optimalisasi penggunaan  model pembelajaran ADI pada siswa 

membutuhkan bahan ajar yang dapat memberikan efek terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif. Bahan ajar memainkan peran penting dalam 

memastikan efektivitas kegiatan belajar mengajar, salah satunya adalah 

Lembar Kerja Siswa (Abdurrahman et al., 2020; Kaymakci, 2012). Lembar 

Kerja Siswa (LKPD) adalah materi ajar yang dikemas secara integrasi 

sehingga memungkinkan siswa mempelajari materi tersebut secara mandiri 

(Meilisafani, 2012). Namun kebanyakan LKPD yang digunakan saat ini 

kurang memfasilitiasi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kreatif. LKPD tersebut berisikan materi secara singkat dan soal-soal yang 

harus dikerjakan siswa, meskipun dapat mendukung siswa dalam belajar 

tetapi masih kurang efektif dilihat dari tingkat keaktifan siswa yang masih 
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rendah dan siswa belum menunjukkan keterampilan berpikir kreatifnya (Putri 

& Mitarlis, 2015). 

Hasil analisis kebutuhan pada 110 guru di lima kabupaten dan dua kota 

madya wilayah Lampung, didapatkan informasi bahwa guru sudah 

menggunakan metode inkuiri meliputi mengamati 80%, menanya 96%, 

mencoba 76%, menalar 72%, dan mengomunikasikan sebanyak 84%. LKPD 

seharusnya berisikan pekerjaan yang membuat siswa lebih aktif dalam 

mengambil makna dari proses pembelajaran (Alfi, 2018; Özmen & Yildrim, 

2005; Romli et al., 2018).  Lembar kerja lebih mengaktifkan siswa dan 

meningkatkan keberhasilannya (Töman et al., 2013). LKPD yang digunakan 

juga masih bersumber dari internet dan sedikit yang mengembangkan sendiri. 

Akhirnya sebanyak 82%  guru menyatakan belum mengetahui seperti apa 

model ADI dalam pembelajaran, sehingga dapat dikatakan bahwa guru pada 

umumnya belum pernah menerapkan pendekatan model ADI dalam 

pembelajaran IPA.  

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah menyajikan materi yang mendukung 

keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik Berdasarkan hasil angket 

kebutuhan siswa yang dilakukan pada 50 responden, diketahui bahwa 

sebanyak 84% siswa menyatakan bahwa kemampuan argumentasi diperlukan, 

dan 74% selanjutnya menyatakan kemampuan argumen ini perlu 

dikondisikan. Dalam hal ini. Oleh karena itu, pada LKPD hasil 

pengembangan juga harus menyajikan materi yang terkait dengan isu 

saintifik. Salah satu bahasan yang peneliti pilih adalah mengenai pewarisan 

sifat. Selain materinya sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari, materi 

pewarisan sifat banyak ditemukan kasus dalam kehidupan masyarakat. 

 

Model ADI dalam pembelajaran sangat dibutuhkan berdasar data angket 

siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik memberikan komentar terhadap 

pendapat orang lain sebanyak 68%, perlu menunujukkan bukti sebanyak 90% 

dan keyakinan mampu menyanggah pendapat orang lain sebesar 66%, dan 

64% mampu mempengaruhi orang lain. Berdasarkan latar belakang masalah 

dan data angket tersebut, maka perlu dilakukan penelitian dan pengembangan 
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lembar kerja yang mengakomodasi keterampilan argumentasi ilmiah siswa 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif, sehingga peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Berbasis ADI untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada 

Materi Pewarisan Sifat”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah diperlukannya pengembangan 

LKPD dengan model ADI untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik Adapun beberapa pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

a. Apakah LKPD dengan model Argument-Driven Inquiry (ADI) dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa valid?  

b. Bagaimana kepraktisan LKPD dengan model Argument-Driven Inquiry 

(ADI) dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa? 

c. Bagaimana keefektifan LKPD dengan model Argument-Driven Inquiry 

(ADI) dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah membuat LKPD dengan 

model Argument-Driven Inquiry (ADI)  untuk menumbuhkan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik Adapun beberapa tujuan dari pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

2. Membuat LKPD dengan model Argument-Driven Inquiry (ADI) untuk 

menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang valid. 

3. Mendeskripsikan kepraktisan LKPD dengan model Argument-Driven 

Inquiry (ADI) untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif siswa 

4. Mendeskripsikan efektifitas dari LKPD dengan model Argument-Driven 

Inquiry (ADI) untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Peneliti, yaitu untuk mendapatkan wawasan dan pengalaman mengenai 

pengembangan LKPD dengan model Argument-Driven Inquiry (ADI) 

sehingga peneliti dapat melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran di 

kelas. 

2. Guru, LKPD Pewarisan Sifat dengan model ADI untuk siswa SMP kelas IX 

yang dikembangkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pendidik 

untuk digunakan pada kegiatan pembelajaran disekolah. 

3. Siswa, LKPD Pewarisan Sifat dengan model ADI yang dikembangkan 

diharapkan dapat membantu siswa agar meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif. 

4. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi peneliti lain terkait dengan pengembangan LKPD dengan model ADI. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian pengembangan ini berorientasi pada pengembangan produk. 

Spesifikasi produk yang dihasilkan yaitu berupa LKPD. LKPD merupakan 

salah satu sumber belajar yang digunakan sebagai acuan dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran di kelas. 

2. Prosedur penelitian pengembangan menggunakan Pendekatan Penelitian 

dan Pengembangan atau Research and Development (R&D), yaitu (1) 

penelitian dan pengumpulan  informasi (research and information 

collecting), (2) perencanaan (planning), (3) mengembangkan bentuk awal 

produk atau prototipe model (develop preliminary form of product), (4) 

ujicoba awal (preliminary field testing), (5) revisi atau per-baikan produk 

utama (main product revision), (6) uji coba terbatas penerapan produk 

(main field testing), (7) perbaikan produk operasional atau prototipe kedua 

(operational product revision), (8) uji coba lapangan operasional 

(operational field testing), (9) perbaikan produk akhir (final product 

revision), dan (10) desiminasi dan penerapan (dissemination and 

implementation). Langkah ini disederhanakan menjadi 4 kelompok 
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Langkah, yaitu (1) studi Pendahuluan, (2) Perencanaan dan Pengembangan 

Produk Awal, (3) Uji Lapangan, dan (4) Desiminasi. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikembangkan sesuai dengan model 

ADI yang melatih kemampuan siswa dalam 4 kegiatan  utama, yaitu 

penyelidikan, argumentasi, menilai, dan mereviu. (Sampson & Gleim, 

2011) 

4. Keterampilan Berpikir Kreatif yang diteliti merupakan produk atau hasil 

berpikir kreatif siswa terhadap permasalahan yang disajikan. 

5. Materi yang disajikan dalam LKPD adalah materi Pewarisan Sifat kelas IX 

pada KD 3.3 dan 4.3 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Pembelajaran IPA dan Permasalahannya 

 

Sains atau IPA dikembangkan oleh para ilmuwan melalui beberapa kegiatan 

seperti observasi, klasifikasi, dan eksperimentasi. Menilik sejarah penemuan 

konsep-konsep sains, akan tampak betapa hubungan antara proses dan sikap 

ilmiah amat penting bagi penemuan pengetahuan sains. Rasa penasaran 

Archimedes atas tugasnya untuk bisa menghitung volume mahkota raja, 

membuatnya merasa harus membawa mahkota itu ke mana pun ia pergi, bahkan 

saat ia mandi. Berdasarkan peristiwa ketika mandi itulah, Archimedes 

menemukan jalan atau pemikiran jawaban atas tugasnya. Salah satu konsep IPA 

yang didapat dari observasi yaitu kesabaran dan kecermatan pengamatan serta 

keterampilan berpikir, yang didorong oleh ketertarikannya terhadap materi sisa-

sisa makhluk hidup, serta beraneka ragamnya fenomena struktur beragam 

organisme, membuat Darwin mampu merumuskan salah satu gagasan yang amat 

berpengaruh di dalam khazanah keilmuan sains, khususnya biologi. Hal serupa 

juga dialami dan dilakukan oleh Newton dengan buah apelnya, Linneus dengan 

klasifikasinya, atau Mendel dengan kacang ercisnya yang merupakan hasil 

pengembangan sains berdasarkan eksperimentasi (Subiantoro, 2010). 

 

Jika diperhatikan pernyataan di atas penemuan sains bukanlah sesuatu yang dapat 

diraih dengan sekali jadi, dan bersifat linier, tapi merupakan proses yang 

terusmenerus, siklik, dan didukung sikap mental yang kuat untuk menemukan dan 

menghasilkan suatu bentuk pengetahuan yang kelak berguna bagi masyarakat. 

Namun, sangat disayangkan bahwa pembelajaran di sekolah sampai saat ini 

cenderung menekankan pada produk IPA saja, seperti fakta, hukum, teori 

mendapatkan porsi yang dominan sehingga aspek proses dan sikap kurang 
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mendapatkan porsi yang cukup. Hal ini diperkuat dengan pelaksanaan 

pembelajaran IPA yang ada di sekolah guru lebih banyak memberikan ceramah 

dan sejumlah materi-materi yang harus terpaksa dihafal oleh siswa, agar mereka 

dapat mengerjakan soal-soal. Bahkan tidak jarang siswa mengeluh karena tidak 

memahami materi atau konsep yang diajarkan oleh guru. Ini sangat bertolak 

belakang dengan hakikat pembelajaran IPA yang mencakup produk, proses dan 

sikap (Rusmana & Wahidah, 2016). 

 

Gambaran di atas memberikan sejumlah tantangan bagaimana kurikulum dan 

pembelajaran IPA yang berlaku di sekolah-sekolah harus terus dikaji dan 

dikembangkan sehingga menghasilkan kurikulum dan model pembelajaran yang 

sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman serta dapat dipahami oleh para 

pelaku pendidikan untuk diterapkan pada situasi sesungguhnya di masyarakat 

(Rusmana & Wahidah, 2016). 

 

Pembelajaran IPA menghadapi beberapa permasalahan seperti materi Pewarisan 

Sifat merupakan materi yang sulit dikuasai (Fitri et al., 2014). Terdapat beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran materi penurunan sifat, yaitu kesulitan dalam 

memahami konsep utuh faktor dan hubungan antara sifat keturunan yang terjadi 

variasi genetik pada keturunannya. Hal ini mungkin terjadi karena kurangnya 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal dan persoalan yang 

ada, sehingga sangat dibutuhkan bahan ajar yang mampu membantu guru untuk 

melatih kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Salah satu bahan ajar yang bisa 

membantu guru yaitu Lembar Kerja Peserta Didik yang berbasis Argument-Driven 

Inquiry (ADI). 

Materi Pewarisan Sifat merupakan materi pada Bab 3 semester 1 kelas 9 SMP. 

Materi Pewarisan Sifat memiliki KD Pengetahuan yang berbunyi: Menerapkan 

konsep pewarisan sifat dalam pemuliaan dan kelangsungan makhluk hidup. 

Sedangkan untuk KD Keterampilannnya berbunyi: Menyajikan hasil penelusuran 

informasi dari berbagai sumber terkait tentang tanaman dan hewan hasil 

pemuliaan. Pembelajaran pada materi ini sangat menarik apabila disajikan secara 

kontekstual dan diskusi argumentative, sehingga akan membuat kelas semakin 
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hidup. Dengan diskusi dan kegiatan inkuiri terarah maka di harapkan kreatifitas 

siswa akan meningkat. 

 

2.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Kegiatan pembelajaran IPA seharusnya tidak hanya berpusat kepada guru namun 

lebih berpusat bagaimana agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Siswa akan 

lebih aktif dalam pembelajaran apabila guru dapat menggunakan model 

pembelajaran serta bahan ajar yang sesuai. Salah satu bahan ajar yang sering 

digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD adalah salah satu 

bahan ajar memainkan peran penting dalam memastikan efektivitas kegiatan 

belajar mengajar (Kaymakci, 2012). LKPD merupakan bagian dari enam 

perangkat pembelajaran atau dalam IPA disebut science pack, yang meliputi: 

silabus; rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP); bahan ajar; Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD); media; dan lembar penilaian (Suyanto et al., 2011). 

 

LKPD adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik (Depdiknas, 2006). LKPD juga merupakan suatu bahan dimana 

siswa diberikan langkah-langkah yang seharusnya siswa pelajari (Özmen & 

Yildrim, 2005). Sesuatu yang dipelajari tersebut sangat beragam, seperti 

melakukan percobaan, melakukan pengamatan, menuliskan hasil pengamatan, 

menganalisis data hasil pengukuran, dan menarik kesimpulan (Suyanto et al., 

2011). Penggunaaan LKPD diharapkan dapat membuat siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran serta mampu meningkatkan efektifitas dan kelancaran proses 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai .   

 

Salah satu cara mencapai kompetensi dalam pembelajaran adalah dengan 

menggunakan LKPD yang telah disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

dalam mata pelajaran, yakni dengan menerapkan pembelajaran yang meliputi 

proses-proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. LKPD disusun dengan 

memperhatikan tiga persyaratan kualitas yaitu aspek didaktik, aspek konstruksi, 

dan aspek teknik serta minat siswa terhadap produk LKPD yang dikembangkan 

(BSNP, 2006). Tiga persyaratan kualitas penyusunan adalah syarat didaktik, 
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syarat konstruksi, dan syarat teknik. Syarat didaktik mengatur tentang penggunaan 

LKPD yang bersifat universal dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang 

lamban ataupun yang pandai, dan lebih menekankan pada proses untuk 

menemukan konsep, sehingga diharapkan mengutamakan pada pengembangan 

kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika. Sedangkan syarat 

konstruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, 

tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD. Selanjutnya, syarat teknis 

menekankan pada penyajian LKPD, yaitu berupa tulisan, gambar dan 

penampilannya dalam LKPD. 

 

Komponen-komponen LKPD menurut Trianto (2007) meliputi: judul eksperimen, 

teori singkat tentang materi, alat dan bahan, prosedur eksperimen, data 

pengamatan serta pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan diskusi. Secara garis 

besar komponen Lembar Kerja Siswa dijabarkan oleh Suyanto et al. 

(2011)sebagai berikut: 

1. Nomor LKPD, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah guru mengenal 

dan menggunakannya. Misalnya untuk kelas 1, KD, 1 dan kegiatan 1, 

nomor LKPD adalah LKPD 1.1.1. Dengan nomor tersebut guru langsung 

tahu kelas, KD, dan kegiatannya; 

2. Judul Kegiatan, berisi topik kegiatan sesuai dengan KD; 

3. Tujuan, adalah tujuan belajar sesuai dengan KD; 

4. Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan, maka 

dituliskan alat dan bahan yang diperlukan; 

5. Prosedur Kerja, berisi petunjuk kerja untuk siswa yang berfungsi 

mempermudah siswa melakukan kegiatan belajar; 

6. Tabel Data, berisi tabel di mana siswa dapat mencatat hasil pengamatan 

atau pengukuran. Untuk kegiatan yang tidak memerlukan data, maka bisa 

diganti dengan kotak kosong di mana siswa dapat menulis, menggambar, 

atau berhitung; 

7. Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa 

melakukan analisis data dan melakukan konseptualisasi. Untuk beberapa 

mata pelajaran, seperti bahasa, bahan diskusi bisa berupa pertanyaan-

pertanyaan yang bersifat refleksi. 
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LKPD memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 1) Sebagai panduan siswa di 

dalam melakukan kegiatan belajar, seperti melakukan percobaan; 2) Sebagai 

lembar pengamatan, di mana Lembar Kerja Siswa menyediakan dan memandu 

siswa menuliskan data hasil pengamatan; 3) Sebagai lembar diskusi, di mana 

Lembar Kerja Siswa berisikan sejumlah pertanyaan yang menuntun siswa 

melakukan diskusi dalam rangka konseptualisasi; 4) Sebagai lembar penemuan 

(discovery), di mana siswa mengekspresikan temuannya berupa hal-hal baru yang 

belum pernah ia kenal sebelumnya; 5) Sebagai wahana untuk melatih siswa 

berpikir lebih kritis dalam kegiatan belajar mengajar; dan 6) Meningkatkan minat 

siswa untuk belajar jika kegiatan belajar yang dipandu melalui LKPD lebih 

sistematis, berwarna serta bergambar serta menarik perhatian siswa (Suyanto et 

al., 2011). 

 

2.3 Model Argument Driven Inquiry (ADI) 

 

Model pembelajaran, pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru meliputi 

pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik pembelajaran yang sudah 

terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh (Suandika et al., 2020). Lebih lanjut 

dikatakan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

menjelaskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi guru 

untuk melaksanakan pembelajaran (Pertiwi et al., 2018). Suatu model pengajaran 

merupakan gambaran lingkungan pembelajaran yang juga meliputi perilaku kita 

sebagai guru saat model tersebut diterapkan (Dragoni et al., 2009) 

 

Model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang didesain untuk menyiapkan dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan metode mereka sendiri dalam memperoleh 

data, melakukan investigasi, menggunakan data untuk menjawab pertanyaan 

penyelidikan, menulis dan berpikir lebih reflektif. Model ADI ini memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam penyelidikan, argumentasi ilmiah, 
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menulis dan mereviu (Sampson et al., 2011). Pembelajaran Argument-Driven 

Inquiry (ADI) dianggap sebagai pembelajaran yang efektif karena memfasilitasi 

siswa untuk meningkatkan komunikasi, kemampuan menulis, membangun 

pengetahuan siswa secara mandiri, dan memberikan siswa kesempatan mengalami 

proses belajar langsung secara mandiri.  

 

Tahapan-tahapan pembelajaran di dalam ADI berdasarkan kajian Sampson & 

Gleim (2011) terdiri atas: identifikasi tugas, pengumpulan data, produksi 

argument tentative, sesi interaktif argumentasi, penyusunan laporan penyelidikan, 

review laporan, revisi laporan, dan diskusi reflektif .  

1. Identifikasi masalah  

Pada tahap ini, guru menjelaskan masalah yang akan dipelajari dalam 

kegiatan laboratorium dan memberikan masalah pada lembar kerja peserta 

didik, khususnya tentang perubahan iklim.   

2. Merancang metode dan mengumpulkan data  

Pada tahap ini peserta didik bekerjasama dalam kelompok belajar dan 

berdiskusi mengenai mengumpulkan data dari wacana atau sumber lainnya 

lalu menuliskannya dalam tabel.  

3. Membuat argumen tentatif  

Peserta didik diminta untuk membuat atau menyusun sebuah argumen dari 

masalah yang ada.   

4. Sesi argumentasi  

Peserta didik dari masing-masing kelompok menyampaikan argumen dan 

kelompok lain menanggapi untuk menentukan claim yang paling valid.  

5. Penulisan laporan investigasi  

Peserta didik menuliskan laporan hasil investigasi secara mandiri yang 

menjelaskan tujuan penyelidikan, metode yang digunakan, dan memberikan 

argumen dengan alasan yang baik.  
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6. Double-blind peer review  

Review dilakukan secara berpasangan dengan kelompok lain bersama guru.  

7. Revisi laporan  

Pada tahap ini laporan investigasi yang telah di-review dikembalikan 

kekelompok asalnya untuk ditulis ulang berdasarkan review.  

8. Diskusi eksplisit dan reflektif tentang penyelidikan  

Bertujuan untuk menyediakan tempat bagi peserta didik menyimpulkan 

tentang apa yang telah mereka pelajari selama penyelidikan.  

ADI merupakan pembelajaran berbasis Inquiry yang dikembangkan untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari IPA (learning science) 

dengan doing science. Model pembelajaran ADI terdiri atas delapan langkah 

pembelajaran, yaitu mengidentifikasi tugas (task), dan pertanyaan penyelidikan, 

mengumpulkan data, membuat suatu argumen tentatif, sesi argumentasi, diskusi 

reflektif dan eksplisit, membuat laporan investigasi tertulis, melakukan peer 

review tersamar ganda, dan melakukan revisi lanjutan terhadap laporan siswa 

(Mutia, 2015). 

 

Walker & Sampson (2013) menyatakan bahwa dengan praktek- praktek fase 

argumentasi, siswa menemukan peluang untuk membangun pengetahuan melalui 

penalaran dan argumentasi, serta mereka mengalami langsung proses pemahaman 

suatu ilmu pengetahuan.  Selain itu, pembelajaran inkuiri argumentasi sesuai 

dengan aspek pedagogik dalam mengembangkan argumentasi siswa yang 

dikemukakan oleh Zohar (2007) antara lain mengorganisasikan aktivitas siswa 

dalam kelompok kecil dan menggunakan pertanyaan pendukung untuk memulai 

argumentasi seperti “Bagaimana kamu tahu?”, “Mengapa kamu berpikir seperti 

itu?”, “Dapatkah kamu memberikan argumen lain dalam pandanganmu?” 

 

Kelebihan pembelajaran inkuiri argumentasi antara lain:  

a. Melalui pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI), siswa mengalami 

secara langsung bagaimana mengatasi masalah yang siswa hadapi dalam 

melakukan percobaan  (Sampson & Gleim, 2011). 
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b. Pada salah satu tahapan pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI), siswa 

akan memahami bahwa para ilmuwan harus memiliki berbagai penjelasan 

pendukung dengan bukti-bukti dan penalaran yang tepat atas teori yang akan 

dikemukakan.  

c. Menurut Sampson et al., 2011 jenis pengalaman yang diberikan dalam 

pembelajaran inkuiri argumentasi membantu siswa memahami ulasan teoritis, 

kebenaran toeri, dan keyakinan yang mempengaruhi kasus penelitian seorang 

peneliti. Memberikan pengalaman siswa bagaimana untuk melaksanakan 

penelitian dan menafsirkan data hasil pengamatan. Sesuai dengan beberapa 

tinjauan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran Argument-

Driven Inquiry (ADI) merupakan sebuah pembelajaran yang menuntun siswa 

untuk menirukan pola pikir dan cara  kerja ilmuwan.  

 

Siswa dituntun untuk menemukan permasalahan, memikirkan upaya penyelesaian 

masalahnya, serta mencari berbagai dukungan teori dan konsep untuk 

memudahkannya dalam upaya penyelesaian masalah. Secara tidak langsung, 

siswa dibimbing melakukan berbagai penalaran untuk menguatkan kemampuan 

berpikir kreatifnya. Oleh karena itu, pembelajaran ini sesuai untuk melatih 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik Beberapa penelitian menunjukkan 

pengaruh penggunaan ADI dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif, 

yaitu: 1) Penelitian yang telah dilakukan oleh Rapika et al. (2018) tentang profil 

keterampilan berpikir kreatif siswa sebuah SMP yang dikembangkan melalui 

penelitian kulitatif deskriptif yang meliputi kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada aspek keluwesan, keaslian, kelancaran, dan kerincian. 

 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran ADI dapat 

memfasilitasi pembelajaran untuk meningkatkan berpikir kreatif pada peserta 

didik. Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan pada kelas kimia di 

sebuah Universitas di Turki memperoleh kesimpulan bahwa melalui ADI dalam 

pembelajaran dapat mengatasi kelemahan peserta didik dalam  berargumentasi,  

rendahnya keterampilan berpikir kritis, dan rendahnya  kreatifitas  (Kadayifci et 

al., 2012).  
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Kemampuan berargumentasi juga diteliti oleh Herlanti (2014) pada lingkungan 

kampus, Argumentasi sebagian besar berada pada level II, yaitu telah mampu 

mengungkapkan sebuah klaim disertai dengan alasan. Hanya sedikit yang sudah 

mampu memberikan argumen secara holistik (level IV), yaitu mampu 

mengungkapkan argumen dengan alasan yang kuat yang tidak mudah dibantah. 

Umumnya argumentasi yang dikemukan partisipan berjenis argumentasi 

sederhana dan argumentasi tipe rantai. 

 

Marhamah et al. (2017) menyatakan pada penelitiannya tentang pemebelajaran 

IPA pada materi pencemaran lingkungan dengan menggunakan ADI, mampu 

meningkatkan kemampuan berargumen peserta didik Selain itu ADI mampu 

melatih keterampilan berargumentasi dan juga melatih kemampuan kognitif serta 

afektif yang dapat digunakan untuk membantu memahami konsep-konsep dalam 

biologi 

 

Penelitian oleh Pertiwi et al. (2017) tentang pendekatan STEM untuk melatih 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik Hasil penelitian ini sampai pada 

kesimpulan bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa mengalami peningkatan 

untuk setiap indikator berpikir kreatif yaitu originality (keaslian), flexibility 

(keluwesan), fluency (kelancaran), dan elaboration (kerincian). 

 

Selanjutnya penelitian oleh Hidayat (2017) tentang Adversity quotient dan 

penalaran kreatif siswa dalam pembelajaran ADI menyatakan hasil bahwa faktor 

interaksi antara pembelajaran ADI dan Adversity quotient berhasil meningkatkan 

nalar kreatif siswa pada materi matematika. 

 

Terakhir penelitian oleh Putri & Mitarlis (2015) tentang pengemangan Lembar 

Kerja Siswa (LKPD) berbasis mind mapping untuk melatih kemampuan berpikir 

kreatif menunjukkan bahwa  tiga dari empat aspek berpikir kreatif siswa dapat 

ditingkatkan yaitu aspek kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), dan 

orisinalitas. 

 

Guru sebagai role model dalam pembelajaran harus mampu memilih model 

pembelajaran yang sesuai untuk mencapai tujuan belajar. Selain itu, dalam 
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memilih model yang akan diterapkan guru juga harus memperhatikan karakteristik 

materi dan ketersediaan sarana prasarana yang ada. Pemilihan model yang tepat 

akan berpengaruh pada kualitas pembelajaran (Rasuna, 2017). Dalam hal ini, 

peneliti menggunakan model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) untuk 

diaplikasikan dalam proses pembelajaran dan disesuaikan dengan lembar kerja 

yang digunakan.  

 

2.4 Berpikir Kreatif 

Bacanli et al. (2011) berpendapat bahwa salah satu tugas utama dari pendidikan 

adalah untuk mengajarkan siswa cara berpikir yang tepat. Keterampilan berpikir 

salah satunya adalah keterampilan berpikir kreatif. Kreativitas sering digambarkan 

sebagai kemampuan berpikir berbeda, peka terhadap suatu masalah, kemampuan 

untuk memecahkan masalah, dan mencari solusi yang tidak biasa untuk 

permasalahan tersebut (Bacanli et al., 2011). Mendefinisikan, menganalisis dan 

memecahkan masalah adalah langkah-langkah penting dari suatu proses berpikir 

kreatif, sehingga jika tidak ada pemecahan masalah, maka tidak ada pemikiran 

kreatif (Bayindir & Inan, 2008). Piawa (2010) menjabarkan bahwa berpikir kreatif 

memiliki ciri-ciri seperti: menghasilkan ide-ide unik; menghasilkan ide-ide yang 

tidak biasa dipikirkan; imajinatif; mampu menghasilkan ide dalam waktu yang 

tetap; kecenderungan untuk melihat masalah langsung dari berbagai perspektif. 

 

Menurut Guilford (1967) terdapat empat komponen utama dari keterampilan 

berpikir kreatif yang meliputi: fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), 

originality (keaslian) dan elaboration (keterincian). Kelancaran merupakan 

kemampuan untuk menghasilkan banyak ide; keluwesan adalah kemampuan 

dalam menghasilkan ide-ide yang lebih bervariasi; keaslian merupakan 

kemampuan menghasilkan ide yang baru atau ide yang sebelumnya tidak ada; dan 

keterincian adalah suatu kemampuan menambahkan atau mengembangkan ide-ide 

sehingga dihasilkan ide yang lebih rinci dan detail. Dimana setiap komponen-

komponen berpikir kreatif tersebut memiliki indikatornya masing-masing. 
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Munandar (2002) menjabarkan beberapa ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif 

beserta indikatornya, yaitu sebagai berikut : 

1. Keterampilan Berpikir Lancar (fluency) 

Berpikir lancar diartikan sebagai ketempilan dalam mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, atau pertanyaan. Indikatornya:  

a) Mengajukan banyak pertanyaan; 

b) Menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada pertanyaan; 

c) Mempunyai banyak gagasan. 

2. Keterampilan Berpikir Luwes (fleksibility) 

Keluwesan berarti kemampuan untuk menghasilkan gagasan, jawaban, 

atau pertanyaan yang bervariasi. Seorang yang luwes dapat melihat suatu 

permasalahan dari sudut pandang yang berbeda sehingga mampu 

memberikan banyak alternatif pemecahan masalahnya. Indikatornya : 

a) Memberikan macam-macam penafsiran terhadap gambar, cerita, 

atupun masalah; 

b) Menerapkan suatu konsep dengan cara yang berbeda; 

c) Memikirkan berbagai cara untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

3. Keterampilan Berpikir Orisinil (Originality) 

Indikator dari keterampilan berpikir orisinil adalah : 

a) Memikirkan masalah atau hal-hal yang tidak pernah terpikirkan oleh 

orang lain; 

b) Mempertanyakan cara-cara yang lama dan berusaha memikirkan cara-

cara yang baru; 

c) Memiliki cara berpikir yang lain daripada yang lain; 

4. Keterampilan Berpikir Merinci atau Elaborasi (elaboration) 

Keterampilan berpikir merinci merupakan kemampuan untuk 

mengembambangkan suatu gagasan dan merinci secara detail dari suatu 

objek sehingga lebih menarik. Indikatornya : 

a) Mencari jawaban atau pemecahan masalah dengan melakukan 

langkah-langkah secara terperinci; 

b) Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain. 



20 

 

 

Proses pembelajaran di sekolah saat ini guru belum memberi kesempatan yang 

optimal kepada siswa untuk dapat mengembangkan kreativitasnya. Menurut 

Wenno et al. (2018) hal tersebut terjadi karena beberapa hal, antara lain: (1) gaya 

mengajar guru sains yang selalu menyuruh siswa untuk menghafal berbagai 

konsep tanpa disertai pemahaman terhadap konsep tersebut; (2) pengajaran sains 

umumnya banyak dilakukan dengan cara menghafal dan sangat minim dengan 

kerja laboratorium; (3) masih banyak guru sains yang berpendapat bahwa 

mengajar itu suatu kegiatan menjelaskan dan menyampaikan informasi tentang 

konsep-konsep; (4) soal-soal ujian semester dan akhir kurang memotivasi siswa 

berpikir kreatif, karena soal-soal yang diajukan hanya dititik beratkan pada aspek 

kognitif yang umumnya berbentuk pilihan ganda, dan (5) fasilitas sekolah untuk 

menopang siswa mengembangkan kreativitasnya, terutama yang berkaitan dengan 

perkembangan sains teknologi umumnya kurang memadai. 

 

Marzano (1988) berpendapat bahwa seorang guru harus mengetahui beberapa cara 

untuk mengajarkan keterampilan berpikir kreatif dan kritis siswa yaitu (1) 

mempersiapkan materi pelajaran dengan baik ; (2) mendiskusikan materi pelajaran 

yang kontroversi; (3) mengemukakan masalah yang menimbulkan konflik 

kognitif; (4) menugaskan siswa menemukan pandangan-pandangan yang 

bervariasi terhadap suatu masalah; (5) menugaskan siswa menulis artikel untuk 

diterbitkan dalam suatu jurnal; (6) menganalisis artikel dari koran atau media lain 

untuk menemukan gagasan-gagasan baru; (7) memberikan masalah untuk 

menemukan solusi yang berbeda-beda; (8) memberikan bacaan yang berbeda 

dengan tradisi siswa untuk diperdebatkan atau didiskusikan; dan (9) Mengundang 

orang yang memiliki pandangan-pandangan yang kontroversial. Berdasarkan 

uraian di atas dapat terlihat bahwa pentingnya penerapan pendekatan 

pembelajaran yang inovatif agar keterampilan berpikir kreatif siswa dapat terus 

terlatih. 
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2.5 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Pembelajaran yang tepat adalah pembelajran yang melatih dan meningkatkan 

keterampilan berpikir peserta didik Salah satu keterampilan berpikir adalah 

keterampilan berpikir kreatif. Keterampilan berpikir kreatif meliputi: fluency 

(kelancaran),  flexibility    (keluwesan), originality (keaslian) dan elaboration 

(keterincian) dengan berbagai indikator seperti mengajukan dan menjawab banyak 

pertanyaan, memberikan banyak gagasan, dan memberikan jawaban secara 

terperinci. Masih rendahnya keterampilan berpikir kreatif siswa karena belum 

optimalnya proses pembelajaran, hal ini bisa disebabkan karena guru hanya 

mengajarkan sains dengan menyuruh siswa untuk menghafal berbagai konsep, dan 

belum memberi kesempatan yang optimal kepada siswa untuk dapat melatih 

keterampilan berpikir kreatifnya.  

 

Salah satu model pembelajaran yaitu model Argument-Driven Inquiry (ADI) 

merupakan model diduga dapat membantu melatih keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik Model ADI merupakan model pembelajaran yang efektif karena 

memfasilitasi siswa untuk meningkatkan komunikasi, kemampuan menulis, 

membangun pengetahuan siswa secara mandiri, dan memberikan siswa 

kesempatan mengalami proses belajar langsung secara mandiri. Materi Pewarisan 

Sifat dipilih karena banyaknya aplikasi dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi tersebut. 

 

Kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan standar isi dan standar proses. 

Dimana dalam standar isi memuat kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar 

(KD) yang harus dicapai peserta didik Agar siswa dapat mencapai KI dan KD 

tersebut maka perlu didukung dengan standar proses yang memuat tentang 

perencanaan pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan. Salah satu dari bahan 

ajar yang digunakan adalah LKPD. Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan 

mengembangkan LKPD dengan model ADI yang dapat digunakan untuk melatih 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik  
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Secara skematis kerangka pikir penelitian terdapat pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Desain Pengembangan 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) model ADI untuk kelas IX materi Pewarisan Sifat. Model penelitian yang 

digunakan yaitu Research and Development (R&D) dengan desain yang mengacu 

pada langkah-langkah menurut Borg & Gall (1983) yaitu: (1) penelitian dan 

pengumpulan  informasi (research and information collecting), (2) perencanaan 

(planning), (3) mengembangkan bentuk awal produk atau prototipe model 

(develop preliminary form of product), (4) ujicoba awal (preliminary field testing), 

(5) revisi atau perbaikan produk utama (main product revision), (6) uji coba 

terbatas penerapan produk (main field testing), (7) perbaikan produk operasional 

atau prototipe kedua (operational product revision), (8) uji coba lapangan 

operasional (operational field testing), (9) perbaikan produk akhir (final product 

revision), dan (10) desiminasi dan penerapan (dissemination and implementation). 

 

10 langkah di atas dapat di kelompokan menjadi 4 yaitu: (1) Studi Pendahuluan, 

(2) Perencanaan dan Pengembangan Produk Awal, (3) Uji Lapangan, yang terdiri 

dari ujicoba awal, revisi produk awal, uji coba terbatas, revisi kedua, dan uji uji 

coba lapangan utama, serta perbaikan produk akhir, (4) Desiminasi. 

 

 

3.2 Prosedur Pengembangan 

 

Prosedur pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKPD) dengan langkah-

langkah menurut Borg & Gall (1983) yang digunakan dalam penelitian ini 

hanya sampai tujuh tahap dari sepuluh tahapannya. Kemudian, ketujuh 
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tahapan tersebut dikelompokkan menjadi empat tahap dengan melakukan 

penyesuaian sesuai keperluan peneliti. Langkah-langkah pengembangan 

yang diambil sebagai berikut: 

 

3.2.1 Studi Pendahuluan  

Langkah-langkah dalam tahap pendahuluan yaitu studi kepustakaan dan 

survei lapangan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menunjang pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Survei lapangan bertujuan mengetahui 

LKPD yang telah digunakan di sekolah apakah sudah ada yang 

menggunakan LKPD ADI atau tidak, sehingga didapatkan informasi perlu 

atau tidak pengembangan LKPD ADI pada pembelajaran. Potensi dan 

masalah yang dikemukakan dalam penelitian ditunjukkan dengan data 

empirik.  

 

3.2.2 Perencanaan dan Pengembangan Produk Awal 

Berdasarkan hasil studi Pustaka dan survei lapangan, maka dalam tahap ini 

disusun langkah-langkah pengembangan sebagai berikut. 

a. Mengembangkan rumusan desain produk awal yang disebut prototipe I 

LKPD yang terdiri dari Cover, Bagian Pendahuluan, Langkah Kerja, 

Bagian Argumen, Bagian Sesi Argumentasi, dan Daftar Pustaka. 

Secara rinci Lembar Kerja Siswa (LKPD ) yang akan dikembangkan 

terdapat dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1  Desain LKPD model Argument-Driven Inquiry 

Komponen Tampilan 

Cover - Judul Lembar Kerja Peserta Didik 

 

- Kolom Jenjang, Kelas dan Semester 

 

- Kolom nama, kelas untuk Peserta Didik 

 

- Nama Penulis 

Bagian 

Pendahuluan - Kata Pengantar 

 

- Daftar Isi 

 

- Kompetensi Inti 

 

- Kompetensi Dasar 
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- Indikator Pencapaian Kompetensi 

  Pendahuluan - ringkasan materi Pewarisan Sifat 

- tujuan pembelajaran 

- barcode link materi untuk bahan eksplorasi 

Langkah Kerja - Pertanyaan Penelitian  

 

- Bahan dan Langkah Kerja  

Argumen 

 

- pertanyaan penelitian, pengumpulan bukti, klaim dan 

pembenaran 

Sesi 

Argumentasi 

- berisi kegiatan menyimak dan mengkritik argumen 

yang dikembngkan oleh teman, untuk menentukan 

klaim meraka sah tau tidak 

Daftar Pustaka - Buku Acuan 

 

- Website Acuan 

  - Sumber gambar 

Author - Nama Penulis 

  - Riwayat singkat penulis 

 

b. Menyusun perangkat pembelajaran sebagai komponen pendukung LKPD 

yang di kembangkan yang mencakup tentang penyusunan rencana 

pembelajaran (RPP) dan instrument evaluasi pembelajaran berupa soal 

keterampilan berpikir kreatif.  

 

3.2.3 Uji Lapangan 

Langkah-langkah dalam tahap ini yaitu: 

a. Prototipe I LKPD ADI yang berhasil dikembangkan diuji oleh ahli 

(validasi ahli). Uji validasi ahli dilakukan oleh 2 orang dosen, dan 2 

praktisi guru. 

b. prototipe awal mendapat saran-saran perbaikan dari ahli konstruksi dan 

isi. Hasil perbaikan protipe I inilah kemudian menjadi prototipe II. 

c. LKPD Prototipe II kemudian dilakukan uji coba terbatas dilakukan 

untuk mengetahui keterbacaan, keterlaksanaan, keefektifan serta respon 

siswa terhadap penggunaan LKPD hasil pengembangan di dalam proses 

pembelajaran. LKPD yang telah dikembangkan. Uji keterbacaan 

dilakukan terhadap siswa meliputi uji satu lawan satu. Uji 

keterlaksanaan serta respon siswa dilakukan dengan cara memberikan 

instrumen berupa angket kepada siswa, 

d. hasil uji coba terbatas yang telah dilakukan, kemudian dilakukan revisi 
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atau penyempurnaan terhadap produk LKPD, sehingga produk LKPD 

yang dikembangkan berikutnya adalah sebuah LKPD yang siap untuk 

dilakukan uji coba lapangan utama, 

e. uji coba lapangan utama memiliki tujuan yang ingin diungkap, yaitu 

menyimpulkan apakah LKPD yang dikembangkan lebih efektif untuk 

menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif siswa apabila 

dibandingkan dengan LKPD yang digunakan di sekolah. Uji keefektifan 

LKPD dilakukan pada dua sampel kelas yang di uji, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas kontrol adalah kelas dengan 

menggunakan LKPD yang biasa siswa gunakan sebelumnya 

(konvensional), sedangkan kelas eksperimen adalah kelas dengan 

menggunakan LKPD yang telah dikembangkan. Tahap uji coba lapagan 

utama menggunakan desain penelitian eksperimen semu (quasi 

experimental) dengan rancangan pretest-postest with control group 

design. Kelompok kelas eksperimen adalah subjek penelitian yang 

menerapkan atau menggunakan LKPD ADI yang dikembangkan. 

Sedangkan, kelompok kelas kontrol adalah kelompok siswa yang 

menggunakan LKPD konvensional. Rancangan penelitian eksperimen 

semu (quasi experiment) dengan rancangan pretest-postest with control 

group design pada langkah ini digambarkan dalam Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2.  Desain Penelitian 

Kelompok Pretest 
Perlakuan  

(variabel bebas) 

Posttest           

(variabel terikat) 

Eksperimen Y1 X1 Y2 

Kontrol Y3 X2 Y4 

(Fraenkel & Wallen, 2012) 

Keterangan: 

X1 = pembelajaran dengan menggunakan LKPD ADI. 

X2 = pembelajaran dengan menggunakan LKPD konvensional  

Y1 = hasil pretest kelas eksprimen 

Y2 = hasil posttest kelas eksprimen 

Y3 = hasil pretest kelas kontrol 

Y4 = hasil posttest kelas control 
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3.2.4 Diseminasi 

Tahap ini dilakukan penyebaran produk, dan submit jurnal. Penyebaran produk 

memerlukan biaya tinggi dan kebijakan tertentu, sehingga tahapan ini tidak di-

laksanakan kecuali seminar dan submit jurnal hasil penelitian. Alur penelitian  

pengembangan dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1. Diagram Alur Rancangan Penelitian dan Pengembangan 
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3.3 Lokasi dan Subjek Uji Coba Penelitian 

 

Penelitian mengenai pengembangan LKPD berbasis ADI dilakukan di Kota 

Bandar Lampung. Penentuan lokasi dan subjek uji coba penelitian dilakukan 

dengan berdasarkan pertimbangan peneliti. Lokasi penelitian dilaksanakan di 

SMP IT Ar Raihan Bandarlampung pada siswa kelas IX sejumlah 50 peserta didik 

Peneliti memilih kelas IX karena LKPD yang akan diujikan berdasarkan materi 

kelas IX yaitu Pewarisan Sifat. Subjek dalam penelitian adalah para ahli 

(validator), guru praktisi yang memvalidasi LKPD ADI. 

 

3.4 Instrumen Pengumpulan Data 

Secara ringkas instrumen dan data analisis penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.3 

berikut. 

Tabel 3.3 Ringkasan Insrumen dan Analisis Data pada Penelitian 

Jenis Data Instrumen Subjek Teknik Analisis 

Analisis 

Kebutuhan 

Angket analisis 

Kebutuhan 

Siswa dan 

guru 

Deskripsi 

kualitatif 

Kevalidan Produk Lembar Uji Validasi  Dosen dan 

Guru 

Kuantitatif 

dengan tafsiran 

kualitas 

Kepraktisan - Lembar Observasi 

keterlaksanaan 

- Lembar respon siswa 

- Lembar keterbacaan 

Siswa,  

 

Observer 

(guru) 

Deskripsi 

kualitatif dan 

kuantitatif dengan 

tafsiran kualitas 

Efektivitas  Instrumen tes berpikir  

Kreatif 

Siswa n-gain 

 

Secara lengkap instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

berkaitan dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan pada masing-masing 

tahap penelitian, yaitu: 

1) Angket Analisis Kebutuhan 

Berupa daftar pertanyaan yang dilakukan pada studi pendahuluan, daftar ini 

bertujuan untuk menganalisis kebutuhan media pembelajaran, bahan ajar, dan 

model pembelajaran. Aspek yang ditanyakan kepada guru berkaitan dengan 

LKPD yang sering digunakan saat proses pembelajaran, apakah pembelajaran 
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pernah menggunakan LKPD dengan model ADI dan apakah LKPD telah 

mampu mengukur keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

 

Aspek yang ditanyakan kepada siswa berkaitan dengan  penggunaan bahan 

ajar yang mereka gunakan, apakah menggunakan LKPD dengan model ADI, 

atau menggunakan model lainnya. Fakta-fakta tersebut kemudian digunakan 

untuk mengumpulkan data dan informasi dalam mencari solusi atas 

permasalahan yang didapatkan berdasarkan studi lapangan. Peneliti 

melakukan pencarian media pembelajaran, bahan ajar, serta model yang tepat 

dalam mengatasi permasalahan yang terjadi. 

 

2) Lembar Uji Validasi Produk   

Lembar ini digunakan untuk mengukur validitas isi dan konstruk produk 

LKPD yang dikembangkan. Lembar validitas isi berupa instrumen yang 

berbentuk angket dengan 3 skala likert (Sangat Setuju, Setuju dan Tidak 

Setuju) yang disusun untuk mengetahui kesesuaian isi LKS dengan angket 

kesesuaian isi. Selain itu, pada instrumen ini dilihat pula bagaimana 

kesesuaian isi LKS dengan angket penyajian materi yang terdiri dari 7 

pertanyaan. Instrumen ini juga dilengkapi dengan kolom saran dimana 

validator dapat menuliskan saran/ masukan guna perbaikan produk. 

 

Lembar validasi produk aspek konstruksi LKPD terdiri dari aspekketerbacaan 

dan grafika. Instrumen ini juga menggunakan skala likert dan terdapat kolom 

saran agar validator dapat menuiskan saran/masukan guna perbaikan produk. 

 

3) Lembar Uji Kepraktisan Produk 

Instrumen uji kepraktisan produk yaitu berupa lembar observasi dan angket 

yang digunakan pada proses pembelajaran menggunakan produk yang 

dikembangkan sehingga mampu dalam menjaring data kepraktisan LKPD 

yang dikembangkan. Adapun instrumen uji kepraktisan produk adalah 

Lembar observasi keterlaksanaan LKPD ADI, lembar kepraktisan 

penggunaan LKPD dan Lembar respon siswa terhadap LKPD ADI. 

Lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran berisi tentang 

pengamatan keterlakasanaan penggunaan LKPD ADI ditinjau dari aspek, 
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Kegiatan awal, kegiatan inti, penutup, pengelolaan waktu, pengelolaan 

pembelajaran, system social, prinsip reaksi, system pendukung, dampak 

instruksional dan dampak pengiring. Keterbacaan produk dilihat dari berbagai 

aspek yaitu kemudahan Bahasa, komunikatif dan interaktif, makna ganda, 

struktur kalimat, kesesuaian dengan PUEBI dan kemudahan Bahasa. 

Respon siswa dilihat dengan menggunakan lembar respon yang terdiri 

pertanyaan mengenai kesan siswa terhadap LKPD, apakah LKPD ADI ini 

membantu siswa dalam memahami  materi, memecahkan masalah, menguasai 

materi, pertanyaan mengenai kekurangan dan kelebihan LKPD juga saran 

terhadap LKPD yang digunakan. 

  

4) Lembar Uji Efektivitas Produk 

Berupa soal-soal keterampilan berpikir kreatif yang telah teruji. Instrumen 

terdiri dari 9 soal essai dengan rincian 3 soal jenis fluency, 4 soal elaboration, 

2 soal flexibility dan 1 soal originality. Soal menggunakan pedoman 

penskoran berbasis rubrik penskoran dengan ordinal dari 0 sampai 5. Soal 

diujikan kepada siswa untuk mengukur keefektifan produk yang 

dikembangkan dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan berdasarkan sumber data yang dibutuhkan 

dalam pengembangan LKPD ADI yang dijelaskan sebagai berikut. 

3.5.1 Data Analisis Kebutuhan  

Teknik pengumpulan data analisis kebutuhan pada tahap studi 

pendahuluan. Dengan cara memberikan angket kebutuhan guru mengenai 

sumber belajar yang ada di sekolah, angket diberikan kepada dua guru IPA 

SMP. Selain itu, angket kebutuhan siswa diberikan kepada lima belas 

siswa SMP kelas IX untuk mengungkap penggunaan bahan ajar yang saat 

itu digunakan. 
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3.5.2 Data Validitas Produk 

Teknik pengumpulan data validitas produk berupa LKPD ADI pada tahap 

uji coba produk awal diperoleh melalui uji validasi konstruksi dan isi 

materi dengan menggunakan angket kepada 2 dosen Universitas Lampung 

yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang telah 

dikembangkan. 

 

3.5.3 Data Kepraktisan Produk  

Teknik pengumpulan data kepraktisan produk ditinjau dari keterlaksanaan 

pembelajaran, dan respon siswa terhadap LKPD hasil pengembangan.  

Data keterlaksanaan produk diperoleh melalui teknik observasi. Data 

respon siswa diperoleh melalui pengisian angket yang bertujuan untuk 

mengetahui respon mengenai LKPD yang telah dikembangkan. 

 

3.5.4 Data Keefektifan Produk 

Data keefektifan produk digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan LKPD hasil pengembangan terhadap keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik Pengambilan data keefektifan terdiri atas pretest dan 

posttest, yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai (pretest) dan 

setelah  pokok bahasan selesai dipelajari (posttest). Bentuk tes berupa soal 

uraian untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif peserta didik Tes 

dilakukan pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang 

diterapkan pada tahap ujicoba produk untuk mengukur dan menilai 

dampak penerapan penggunaan LKPD Argument Driven Inquiry (ADI).   

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian pengembangan ini disebut analisis deskriptif 

kualitatif. Kelayakan LKPD sebagaimana didefinisikan pada Bab I terdiri atas 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKPD. Beberapa pendekatan analisis 

yang digunakan dijelaskan sebagai berikut. 
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3.6.1 Teknik Analisis Data Studi Pendahuluan 

Data analisis kebutuhan dianalisis dan diinterpretasikan secara kualitatif 

dalam bentuk persentase berdasarkan jawaban yang diberikan oleh guru 

dan peserta didik Persentase di peroleh dari perbandingan jumlah jawaban 

siswa yang menjawab pertanyaan tertentu dengan jumlah sampel. Analisis 

data seperti tahap ini disebut deskripsi kualitatif. 

 

3.6.2 Teknik Analisis Data Angket 

Angket dalam penelitian ini yaitu angket hasil validasi ahli, angket respon 

guru dan siswa terhadap LKPD hasil pengembangan. Teknik analisis data 

angket dilakukan sebagai berikut: 

a. Mentabulasi semua data yang diperoleh berdasarkan jawaban atas 

pertanyaan angket. 

b. Memberi skor jawaban responden 

Penskoran jawaban responden dalam angket dilakukan berdasarkan 

skala Likert seperti Tabel 3.4 

 

Tabel 3.4. Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban 

No Pilihan Jawaban Skor 

1 Sangat Baik  4 

2 Baik  3 

3 Cukup Baik 2 

4 Kurang Baik  1 

 

c. Mengolah jumlah skor jawaban responden 

d. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap butir pertanyaan 

dengan rumus berikut:  

     
∑ 

     
                 (Sudjana, 2003) 

Keterangan:  

       = Persentase jawaban pernyataan ke-i pada angket 

∑       = Jumlah skor jawaban 

        = Skor maksimum yang diharapkan 
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e. Menghitung rata-rata persentase jawaban angket untuk mengetahui 

tingkat kelayakan LKPD ADI dengan rumus berikut:  

    ̅̅ ̅̅ ̅̅  
∑    

 
   (Sudjana, 2003) 

 

Keterangan:  

     ̅̅ ̅̅ ̅̅       = Persentase jawaban pernyataan ke-i terhadap LKPD ADI 

∑      =  Jumlah persentase jawaban terhadap LKPD ADI  

       =  Jumlah pernyataan pada angket 

 

Menafsirkan hasil persentase angket dengan menggunakan tafsiran 

Suharsimi, (2013) seperti pada Tabel 3.5. 

 

 Tabel 3.5. Tafsiran Skor Penilaian Menjadi Pernyataan Nilai Kualitas 

Persentase Kriteria 

80,1%-100% Sangat Tinggi 

60,1%-80% Tinggi 

40,1%-60% Sedang 

20,1%-40% Rendah 

0,0%-20% Sangat Rendah 

 

3.6.3 Teknik Analisis Data Lembar Observasi Pada Uji Keteraksanaan 

Analisis data pada observasi uji keterlaksanaan dilakukan dengan langkah-

langkah berikut. 

a. Menghitung persentase jumlah skor untuk mengetahui tingkat 

keterlaksanaan LKPD yang dikembangkan. 

b. Menghitung persentase setiap aspek keterlaksanaan dengan menghitung 

rerata nilai pada skala 4 kemudian dikonversikan dalam persentase. 

c. Menafsirkan persentase jawaban pernyataan secara keseluruhan dengan 

menggunakan tafsiran pada Tabel 3.5. 

 

3.6.4 Teknik Analisis Data Respon Siswa  

Analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 

LKPD ADI dikembangkan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Menghitung jumlah siswa yang memberikan respon terhadap 
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terhadap pelaksanaan pembelajaran. 

b. Menghitung persentase jumlah siswa yang memberikan respon positif 

dan negatif. 

c. Menafsirkan hasil persentase angket dengan menggunakan tafsiran 

Suharsimi, (2013) seperti pada Tabel 3.5. 

 

3.6.5 Teknik Analisis Data Keefektifan 

Analisis data kefektifan digunakan untuk mengetahui keefektifan LKPD 

ADI sebagai sumber belajar IPA pada siswa dilakukan analisis sebagai 

berikut. 

3.6.5.1 Nilai Gain Ternormalisasi (N-Gain) 

Nilai n-gain digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

peningkatan antara pretest dengan posttest serta peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif siswa sebelum dan setelah 

pembelajaran menggunakan LKPD ADI. Nilai n-gain diperoleh 

dari pengurangan skor tes awal dengan skor tes akhir dibagi oleh 

skor maksimum dikurang skor tes awal, jika dituliskan dalam 

persamaan adalah: 

       <g> = 
(  )  (  )

      (  )
        (Hake, 2002) 

dimana (  ) adalah rerata posttest, (  ) adalah rerata pretest, dan 

     adalah nilai skor maksimal. Hasil perhitungan gain 

ternormalisasi kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan 

klasifikasi dari Hake (2002’) seperti terdapat pada tabel berikut. 

Tabel 3.6. Klasifikasi n-gain 

Nilai g Interpretasi 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g  0,7 Sedang 

g  0,3 Rendah 

 

Setelah di analisis menggunakan uji n-gain, produk LKPD hasil 

pengembangan layak digunakan sebagai media pembelajaran 
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apabila nilai hasil gain mencapai rata-rata skor 0,3 < g < 0,7 yang 

termasuk dalam klasifikasi gain ternomalisasi sedang. Data hasil 

post-test juga digunakan untuk mengukur tingkat keefektifan 

LKPD digunakan nilai hasil post-test pada kelas kontrol sebagai 

pembanding setelah menggunakan LKPD Argument Driven 

Inquiry (ADI) pada materi Pewarisan Sifat. Apabila hasil posttest 

dari siswa yang belajar menggunakan LKPD pembelajaran fisika 

ADI (ADI) itu lebih besar dari pada kelas yang tidak menggunakan 

LKPD tersebut, maka sumber belajar yang berupa LKPD 

pembelajaran fisika ADI (ADI) ini dapat dikatakan efektif dan 

layak digunakan dalam pembelajaran IPA.   

3.6.5.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji sebaran data memiliki 

distribusi normal atau tidak. Rumusan hipotesis untuk uji 

normalitas adalah: 

H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

Uji ini biasanya menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

menggunakan bantuan program komputer Statistical Product and 

Service Solutions 21 (SPSS 21). Kemudian pedoman pengambilan 

keputusan yaitu: 

i. Nilai Asym. Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas ≥ 0.05 

maka berdistribusi normal. 

ii. Nilai Asym. Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0.05 

maka berdistribusi tidak normal. 

 

3.6.5.3 Paired Sample T-Test 

Paired sample t-test digunakan untuk menguji perbedaan dua 

sampel yang berpasangan, yaitu pengujian yang dilakukan pada 

kelas eksperimen untuk mengetahui perbedaan hasil pre-test dan 

post-test serta keterampilan berpikir kreatif siswa sebelum belajar 
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menggunakan LKPD ADI dan setelah menggunakan LKPD ADI . 

Adapun hipotesis penelitiannya sebagai berikut: 

H0  : Tidak ada perbedaan keterampilan berpikir kreatif siswa 

sebelum dan setelah pembelajaran menggunakan LKPD 

fisika ADI (ADI) 

H1  : Ada perbedaan keterampilan berpikir kreatif siswa sebelum 

dan setelah pembelajaran menggunakan LKPD fisika ADI 

(ADI) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Hasil validasi menyatakan bahwa LKPD ADI hasil pengembangan pada 

materi Pewarisan Sifat  layak secara penyajian materi, isi materi, grafika dan 

keterbacaan, dengan hasil nilai rata-rata validasi ahli 76% yang termasuk 

dalam kategori Tinggi. 

2. LKPD ADI praktis digunakan dalam pembelajaran yang ditunjukkan dengan 

perolehan nilai rata-rata keterlaksanaan produk sebesar 88% (sangat tinggi), 

respon siswa rata-rata 85% (sangat baik), dan respon keterbacaan 88% 

(sangat baik). 

3. LKPD ADI hasil pengembangan efektif untuk menumbuhkan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. Hal tersebut didasarkan pada perolehan rerata 

nilai n-gain keterampilan berpikir kreatif kelas eksperimen (g = 0,68) lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol (g = 0,27).  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil akhir penelitian ini, maka peneliti memberikan saran yaitu: 

1. LKPD ADI pada materi pewarisan sifat dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

di sekolah guna menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

2. Bagi guru yang akan mengimplementasikan LKPD ADI agar lebih banyak 

melakukan persiapan yang matang sebelum praktikum menggunakan LKPD 

dan pendampingan saat praktikum terutama yang menggunakan air agar dapat 

memksimalkan waktu yang tesedia dalam pembelajaran. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya memperhatikan karakteristik materi IPA 

yang akan kembangkan dengan LKPD ADI  agar materi yang dikemas dalam 

LKPD dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif siswa secara optimal.  
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